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ABSTRACT 

Paracetamol is an analgesic-antipyretic drug widely formulated in tablet dosage form 
because it is practical to use and provides accurate dosing. Binders play an important 
role in determining the physical and mechanical quality of tablets by increasing 
interparticle cohesion so that tablets are not easily broken or friable. This journal review 
aims to examine the effect of various types of binders on the physical and mechanical 
properties of paracetamol tablets based on literature published within the last ten years. 
The review was conducted using articles discussing the use of synthetic and natural 
binders with different tablet manufacturing methods. The evaluated parameters included 
hardness, friability, disintegration time, and weight uniformity. The results showed that 
the type and concentration of binders affect the quality of the tablets produced. Synthetic 
binders such as PVP tend to provide good and consistent mechanical strength, while 
natural binders such as starch, gum, glucomannan, aloe vera, and vegetable oils show 
potential as effective alternatives. Binder combinations may also improve tablet 
properties compared with single binders. However, excessive binder concentration may 
cause tablets to become too hard and prolong disintegration time. Therefore, the 
selection and optimization of binder type and concentration are necessary to obtain 
paracetamol tablets with good physical, mechanical, and disintegration performance in 
accordance with pharmacopeial standards. 
 
Keywords : binders, mechanical properties, paracetamol tablets, physical 
properties 
 

ABSTRAK 

Parasetamol merupakan obat analgesik-antipiretik yang banyak diformulasikan dalam 

bentuk tablet karena praktis digunakan dan memiliki dosis yang tepat. Bahan pengikat 

berperan penting dalam menentukan mutu fisik dan mekanik tablet melalui peningkatan 

kohesi antarpartikel sehingga tablet tidak mudah rapuh. Review jurnal ini bertujuan 

mengkaji pengaruh berbagai jenis bahan pengikat terhadap sifat fisik dan mekanik tablet 

parasetamol berdasarkan literatur sepuluh tahun terakhir. Kajian dilakukan terhadap 

artikel yang membahas penggunaan bahan pengikat sintetik maupun alami dengan 

metode pembuatan tablet yang berbeda. Parameter yang dianalisis meliputi kekerasan, 

friabilitas, waktu hancur, dan keseragaman bobot. Hasil kajian menunjukkan bahwa jenis 

dan konsentrasi bahan pengikat berpengaruh terhadap kualitas tablet yang dihasilkan. 
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Bahan pengikat sintetik seperti PVP cenderung memberikan kekuatan mekanik yang 

baik dan konsisten, sedangkan bahan pengikat alami seperti pati, gom, glukomanan, 

aloe vera, dan minyak nabati menunjukkan potensi sebagai alternatif yang efektif. 

Kombinasi pengikat juga dapat meningkatkan sifat tablet dibandingkan penggunaan 

tunggal. Namun, penggunaan bahan pengikat dalam konsentrasi berlebihan dapat 

menyebabkan tablet terlalu keras dan memperlambat waktu hancur. Oleh karena itu, 

pemilihan jenis dan konsentrasi bahan pengikat perlu dioptimalkan agar diperoleh tablet 

parasetamol dengan mutu fisik, mekanik, dan performa disintegrasi yang baik serta 

sesuai standar farmakope. 

 

Kata kunci : bahan pengikat, sifat fisik, sifat mekanik, tablet parasetamol

PENDAHULUAN 

Tablet merupakan salah satu bentuk sediaan farmasi padat yang paling banyak 

digunakan dalam terapi karena memiliki keunggulan dari segi stabilitas, ketepatan dosis, 

kemudahan penggunaan, serta efisiensi dalam proses produksi dan distribusi. Tablet 

dibuat melalui proses pemampatan serbuk atau granul yang mengandung zat aktif dan 

berbagai bahan tambahan (eksipien) dengan fungsi tertentu. Dalam formulasi tablet, 

keberadaan eksipien sangat menentukan mutu sediaan akhir, terutama dalam 

memastikan tablet memiliki kekuatan mekanik yang cukup namun tetap mampu hancur 

dan melarutkan zat aktif secara optimal setelah dikonsumsi (Widjaja et al., 2019) 

Salah satu eksipien penting dalam formulasi tablet adalah bahan pengikat (binder). 

Bahan pengikat berfungsi untuk meningkatkan kohesi antarpartikel sehingga serbuk 

dapat membentuk granul yang kompak dan tablet yang dihasilkan tidak mudah rapuh. 

Penggunaan bahan pengikat sangat berkaitan dengan metode pembuatan tablet, baik 

melalui granulasi basah, granulasi kering, maupun kempa langsung. Secara umum, 

bahan pengikat berkontribusi terhadap sifat fisik tablet seperti kekerasan, kerapuhan, 

serta kestabilan bentuk selama penanganan dan penyimpanan (Siti Nurhaliza et al., 

2024).  

Bahan pengikat yang digunakan dalam formulasi tablet dapat berasal dari bahan 

sintetik maupun bahan alami. Bahan pengikat sintetik seperti polivinil pirolidon (PVP) 

dikenal memiliki kemampuan pengikatan yang baik dan konsistensi mutu yang tinggi. 

Namun, dalam beberapa tahun terakhir, perhatian terhadap penggunaan bahan 

pengikat alami semakin meningkat karena ketersediaannya yang melimpah, biaya yang 

relatif rendah, serta potensi keamanan dan keberlanjutan bahan. Berbagai sumber pati, 

gum, dan polisakarida alami telah dimanfaatkan sebagai bahan pengikat dalam 

formulasi tablet (Sipatu & Ani, 2023). 

Parasetamol merupakan obat analgesik dan antipiretik yang sangat luas 

penggunaannya dan sering diformulasikan dalam bentuk tablet. Karakteristik fisik 

parasetamol sebagai zat aktif menuntut pemilihan bahan pengikat yang tepat agar tablet 

yang dihasilkan memenuhi persyaratan mutu fisik dan mekanik. Oleh karena itu, 

pemahaman mengenai peran dan pengaruh berbagai jenis bahan pengikat dalam 

formulasi tablet parasetamol menjadi penting untuk menghasilkan sediaan tablet yang 

berkualitas (Nur Cahyani et al., 2023). Berdasarkan latar belakang tersebut, review jurnal 
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ini disusun untuk mengkaji pengaruh berbagai jenis bahan pengikat terhadap sifat fisik 

dan mekanik tablet parasetamol. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian non-eksperimental dengan metode review 

jurnal yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh berbagai jenis bahan pengikat 

terhadap sifat fisik dan mekanik tablet parasetamol. Data penelitian diperoleh dari 10 

artikel jurnal nasional dan internasional yang dipublikasikan dalam kurun waktu 

maksimal 10 tahun terakhir dan relevan dengan topik formulasi tablet parasetamol. 

Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling dengan kriteria 

inklusi meliputi artikel yang membahas penggunaan bahan pengikat pada tablet 

parasetamol serta melaporkan hasil evaluasi sifat fisik dan mekanik tablet, seperti 

kekerasan, friabilitas, waktu hancur, dan keseragaman bobot. Instrumen penelitian 

berupa lembar ekstraksi data yang digunakan untuk mengumpulkan informasi penting 

dari setiap jurnal yang direview. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah jenis bahan pengikat, 

sedangkan variabel dependen meliputi sifat fisik dan mekanik tablet parasetamol. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan membandingkan hasil 

penelitian antar jurnal. Penelitian ini tidak melibatkan subjek manusia atau hewan secara 

langsung dan tetap memperhatikan etika penulisan ilmiah dengan mencantumkan  

sumber referensi secara tepat. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Bahan pengikat merupakan komponen penting dalam formulasi tablet karena 

berperan dalam meningkatkan kohesi antarpartikel sehingga tablet memiliki kekuatan 

mekanik yang baik. Perbedaan jenis dan konsentrasi bahan pengikat dapat 

memengaruhi sifat fisik dan mekanik tablet parasetamol, seperti kekerasan, friabilitas, 

waktu hancur, dan keseragaman bobot. Pada bagian ini disajikan hasil review terhadap 

10 jurnal yang membahas berbagai bahan pengikat alami dan sintetis serta pengaruhnya 

terhadap kualitas tablet parasetamol. 

 

Tabel 1. Hasil Review Bahan Pengikat Tablet Parasetamol 

No Penulis & Tahun 
Jenis Bahan 

Pengikat 
Metode 

Pembuatan 

Parameter 
yang 

Dievaluasi 
Hasil Utama 

1 (Lestari & Eliana, 
2025) 

Pati singkong Granulasi 
basah 

Kekerasan, 
friabilitas, 
waktu hancur 

Pati singkong mampu 
meningkatkan 
kekerasan tablet dan 
menurunkan friabilitas 

2 (Nur Cahyani et al., 

2023) 
PVP + pati 
porang 

Granulasi 
basah 

Kekerasan, 
waktu hancur 

Kombinasi pengikat 
memberikan sifat 
mekanik lebih baik 
dibanding tunggal 

3 (Kumereshwaran & 
Rahman, 2024) 

Glukomanan 
konjak 

Granulasi 
basah 

Kekerasan, 
friabilitas 

Glukomanan efektif 
sebagai pengikat alami 
halal 
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4 (Njega et al., 2018) Povidone (PVP) Granulasi 
basah 

Sifat mekanik 
tablet 

PVP meningkatkan 
kekuatan mekanik 
tablet secara signifikan 

5 (Desta et al., 2021) Gum Acacia 
etbaica 

Granulasi 
basah 

Kekerasan, 
friabilitas, 
waktu hancur 

Gum acacia 
menunjukkan daya ikat 
yang baik 

6 (Kosasih et al., 

2025) 
Pregelatinized 
cornstarch 
fosfat 

Granulasi 
basah 

Kekerasan, 
disintegrasi 

Memberikan tablet 
dengan kekerasan 
optimal dan waktu 
hancur sesuai 

7 (Sarkar et al., 
2022) 

Aloe vera Granulasi 
basah 

Kekerasan, 
friabilitas 

Konsentrasi pengikat 
memengaruhi 
kekuatan tablet 

8 (Dauda et al., 

2019) 
Pati Dioscorea 
cayenensis 

Granulasi 
basah 

Binder & 
disintegrant 

Modifikasi termal 
meningkatkan 
performa pengikat 

9 (Kulkarni et al., 

2022) 
Minyak kelapa Granulasi 

basah 
Kekerasan, 
friabilitas 

Minyak kelapa dapat 
digunakan sebagai 
pengikat alternatif 

10 (Sipatu & Ani, 
2023) 

Pati biji durian Kempa 
langsung 

Kekerasan, 
friabilitas, 
bobot 

Pati biji durian efektif 
sebagai pengikat alami 

 
PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Bahan Pengikat Sintetis terhadap Sifat Fisik dan Mekanik Tablet 

Parasetamol 

Bahan pengikat sintetis yang paling banyak dilaporkan dalam jurnal yang direview 

adalah povidone (PVP), baik digunakan secara tunggal maupun dikombinasikan 

dengan bahan pengikat alami. Berdasarkan penelitian oleh Njega et al., (2018) 

penggunaan PVP dalam formulasi tablet parasetamol terbukti mampu meningkatkan 

kekuatan mekanik tablet secara signifikan, yang ditunjukkan oleh nilai kekerasan 

tablet yang tinggi dan friabilitas yang rendah (Njega et al., 2018). Hal ini disebabkan 

oleh sifat PVP yang mudah larut dan mampu membentuk ikatan adhesif yang kuat 

antar partikel selama proses granulasi basah. 

Hasil yang sejalan juga ditunjukkan pada penelitian Nur Cahyani et al. (2023) yang 

menggunakan kombinasi PVP dan pati umbi porang sebagai bahan pengikat. 

Kombinasi ini menghasilkan tablet dengan sifat mekanik yang lebih baik 

dibandingkan penggunaan pengikat tunggal, terutama pada parameter kekerasan 

dan waktu hancur tablet (Nur Cahyani et al., 2023). Keberadaan PVP dalam 

kombinasi tersebut berperan sebagai penguat struktur granul, sementara pati porang 

membantu menjaga kemampuan tablet untuk tetap mudah hancur. 

Secara umum, bahan pengikat sintetis memiliki keunggulan dalam hal konsistensi 

mutu dan reproduktibilitas hasil, karena karakteristik fisikokimianya relatif stabil. 

Namun, beberapa keterbatasan juga dilaporkan, seperti potensi peningkatan waktu 

hancur apabila digunakan dalam konsentrasi tinggi. Oleh karena itu, pemilihan 

konsentrasi PVP harus dilakukan secara optimal agar diperoleh keseimbangan 

antara kekuatan mekanik dan kemampuan disintegrasi tablet. 

2. Pengaruh Bahan Pengikat Alami terhadap Sifat Fisik dan Mekanik Tablet 

Parasetamol 
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Selain bahan sintetis, sebagian besar jurnal yang direview menggunakan bahan 

pengikat alami seperti pati, gom, glukomanan, aloe vera, dan minyak nabati. 

Penelitian oleh Lestari dan Eliana menunjukkan bahwa pati singkong mampu 

meningkatkan kekerasan tablet parasetamol dan menurunkan nilai friabilitas, 

sehingga memenuhi persyaratan mutu tablet yang baik (Lestari & Eliana, 2025). Hal 

ini menunjukkan bahwa pati singkong memiliki potensi sebagai pengikat alami yang 

efektif dan mudah diperoleh. 

Penggunaan bahan pengikat alami lain seperti glukomanan konjak juga dilaporkan 

memberikan hasil yang baik. Kumereshwaran dan Rahman menyatakan bahwa 

glukomanan konjak efektif sebagai bahan pengikat alami halal dengan kemampuan 

membentuk tablet yang memiliki kekuatan mekanik memadai dan friabilitas rendah 

(Kumereshwaran & Rahman, 2024). Keunggulan utama bahan ini adalah sifatnya 

yang ramah lingkungan dan sesuai untuk pengembangan produk farmasi halal. 

Penelitian Desta et al. (2021) melaporkan bahwa gum Acacia etbaica menunjukkan 

daya ikat yang baik dalam formulasi tablet parasetamol, ditandai dengan kekerasan 

tablet yang cukup tinggi serta waktu hancur yang masih berada dalam batas yang 

dapat diterima (Desta et al., 2021). Sementara itu, Sarkar et al. menegaskan bahwa 

penggunaan aloe vera sebagai bahan pengikat alami menunjukkan pengaruh yang 

bergantung pada konsentrasi, di mana peningkatan konsentrasi pengikat berbanding 

lurus dengan peningkatan kekerasan tablet (Sarkar et al., 2022). 

Bahan pati lain seperti pati Dioscorea cayenensis dan pati biji durian juga 

menunjukkan potensi yang baik sebagai bahan pengikat. Dauda et al., (2019) 

melaporkan bahwa modifikasi termal pati Dioscorea mampu meningkatkan performa 

pengikat dan sekaligus berfungsi sebagai disintegran (Dauda et al., 2019). Hal 

serupa dilaporkan oleh Sipatu & Ani, (2023) yang menyatakan bahwa pati biji durian 

efektif digunakan sebagai bahan pengikat pada metode kempa langsung dengan 

hasil tablet yang memenuhi persyaratan kekerasan dan friabilitas (Sipatu & Ani, 

2023). 

Selain pati dan gom, minyak kelapa juga dilaporkan dapat digunakan sebagai bahan 

pengikat alternatif. Kulkarni et al. menyatakan bahwa penggunaan minyak kelapa 

mampu menghasilkan tablet parasetamol dengan sifat mekanik yang cukup baik, 

meskipun perlu pengaturan formulasi yang tepat agar tidak memengaruhi waktu 

hancur tablet (Kulkarni et al., 2022). Penelitian Kosasih et al. juga menunjukkan 

bahwa pregelatinized cornstarch fosfat memberikan keseimbangan antara 

kekerasan tablet dan waktu hancur yang sesuai  (Kosasih et al., 2025). 

3. Perbandingan Bahan Pengikat Sintetis dan Alami 

Berdasarkan hasil review dari 10 jurnal, dapat disimpulkan bahwa bahan pengikat 

sintetis seperti PVP unggul dalam menghasilkan tablet dengan kekuatan mekanik 

yang konsisten. Namun, bahan pengikat alami menunjukkan potensi yang sangat 

baik sebagai alternatif karena lebih ekonomis, ramah lingkungan, dan memiliki 

tingkat keamanan yang tinggi. Perbedaan sifat fisik tablet yang dihasilkan terutama 
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dipengaruhi oleh kemampuan masing-masing bahan pengikat dalam membentuk 

ikatan antarpartikel serta metode pembuatan tablet yang digunakan. 

4. Pengaruh Kelebihan Bahan Pengikat terhadap Kualitas Tablet Parasetamol 

Penggunaan bahan pengikat dalam konsentrasi berlebihan dapat memberikan 

dampak negatif terhadap kualitas tablet parasetamol. Berdasarkan Sagala et al., 

(2021) dilaporkan bahwa peningkatan jumlah bahan pengikat dapat menghasilkan 

massa tablet yang lebih lembap dan kompak, sehingga berpotensi menurunkan 

kualitas fisik tablet. Selain itu, penelitian yang dipublikasikan dalam Ikbal et al., (2024) 

menunjukkan bahwa penggunaan bahan pengikat dengan daya ikat tinggi dalam 

jumlah berlebih menyebabkan struktur tablet menjadi semakin keras dan padat. 

Tablet yang terlalu keras dapat menghambat penetrasi cairan ke dalam matriks tablet 

sehingga proses disintegrasi berlangsung lebih lambat dan waktu hancur menjadi 

lebih panjang. Temuan serupa juga dilaporkan dalam Herlinawati & Ningrumsari, 

(2021), di mana peningkatan dosis polivinil pirolidon (PVP) sebagai bahan pengikat 

berhubungan dengan melambatnya waktu hancur akibat terbentuknya ikatan 

antarpartikel yang terlalu kuat. Oleh karena itu, optimasi jenis dan konsentrasi bahan 

pengikat sangat diperlukan untuk menjaga keseimbangan antara kekuatan mekanik 

dan kemampuan tablet untuk hancur dengan baik. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil review jurnal, dapat disimpulkan bahwa jenis bahan pengikat 

memiliki peran penting dalam menentukan sifat fisik dan mekanik tablet parasetamol. 

Bahan pengikat sintetis menunjukkan kemampuan yang baik dalam menghasilkan tablet 

dengan kekuatan mekanik yang stabil, sedangkan bahan pengikat alami terbukti 

berpotensi sebagai alternatif yang efektif karena mampu menghasilkan tablet dengan 

mutu yang memenuhi persyaratan fisik serta menawarkan keunggulan dari sisi 

ketersediaan, keamanan, dan keberlanjutan. Namun demikian, konsentrasi bahan 

pengikat perlu diperhatikan karena penggunaan bahan pengikat dalam jumlah 

berlebihan dapat menyebabkan tablet menjadi terlalu keras dan memperlambat waktu 

hancur, yang pada akhirnya dapat memengaruhi kualitas dan efektivitas tablet 

parasetamol. Oleh karena itu, pemilihan jenis dan konsentrasi bahan pengikat perlu 

mempertimbangkan karakteristik bahan, metode pembuatan tablet, serta keseimbangan 

antara kekuatan mekanik dan kemampuan tablet untuk hancur. 
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